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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Manajemen laba merupakan bagian dari akuntansi dan itu wajar 

dilakukan oleh akuntan manajemen selama masih berada di koridor 

standar akuntan yang berlaku umum. Berdasarkan apa yang di 

interprestasikan oleh informan bahwa manajemen laba itu lumrah dan 

wajar selama akuntan berada pada aturan formal tertulis (Standar 

Akuntansi Berlaku Umum) namun di sisi etika tindakan tersebut tidaklah 

benar. Sebab mengakali maupun mempermainkan angka laba 

mengakibatkan beberapa pihak merasa dirugikan. Namun, mereka sadar 

ada batasan disetiap aktivitas tersebut sehingga ada hak-hak orang lain 

yang tidak boleh disentuh.  

Manajemen laba tidak serta-merta dilakukan tanpa memikirkan 

feedback dari tindakan tersebut. Menurut informan sendiri tindakan ini 

sebenarnya demi kelangsungan perusahaan dan kelangsungan karyawan.  

Tidak dapat dipungkiri bahwa manajemen laba dapat melampaui 

batas yang telah ditetapkan. Sebab akuntan juga merupakan manusia 

yang berkehendak bebas, mereka bebas melakukan apa pun tanpa 

dikekang oleh siapa pun. Tapi perlu disadari bahwa etika mengajarkan 

kita mengenai kewajaran, kepantasan, baik dan tidak baik. Apakah 

perbuatan ini wajar bagi orang lain, masyarakat, maupun lingkungan. 

Pantaskah perbuatan ini bagi semua pihak dan lingkungan. Itulah 
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mengapa informan mangatakan bahwa mengapa kita butuh kesadaran 

etik.  

Pesan yang menarik dari informan “silahkan melakukan 

manajemen laba karena kita adalah manusia yang tabiatnya bebas, 

namun perlu disadari bahwa Tuhan menyiapkan rambu-rambu. Segala 

perbuatan ada resikonya dan tentu butuh pertanggungjawaban. Ketika kita 

dilema akan kewajaran, bertanyalah pada hati nurani. Manusia diciptakan 

dengan hati nurani, yang mana cenderung menerima kebaikan dan 

menolak keburukan”.  

Akuntan diperbolehkan melakukan manajemen laba tapi perlu di 

sadari ada batas kewajaran yang bisa diterima oleh orang lain maupun 

lingkungan. Kesadaran etik akan menjadi jembatan yang menghubungkan 

etika dan manajemen laba untuk melihat sejauh mana laporan keuangan 

itu wajar bagi pihak manapun.  

5.2 Saran 

Manajemen laba tidak bisa kita hindari karena ini lumrah dilakukan 

oleh akuntan internal. Meski tindakan tersebut tidak melanggar standar 

akuntansi berlaku umum, namun di sisi etika tindakan ini tidaklah benar. 

Menanamkan nilai-nilai etika di dalam aktivitas manajemen laba akan 

membantu kita melihat batas kewajaran dari tindakan maupun perbuatan. 

Saya yakin dengan kesadaran etika kita dapat memahami bahwa tindakan 

ini wajar dan dapat memberikan manfaat tidak hanya untuk diri sendiri 

juga bagi semua pihak. Kedepannya saya berharap: 
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1. Akuntan yang terlibat langsung dengan tindakan manajemen laba dan 

calon akuntan yang kelak mungkin saja ikut terlibat dengan tindakan 

tersebut. Perlu menanamkan nilai-nilai etika dalam dirinya agar kelak 

tindakan tersebut tidak melampaui batas yang dapat mengambil hak 

orang lain. 

2. Siapa pun orangnya, apa pun pekerjaannya senantiasa menjadikan 

etika sebagai tolak ukur disetiap aktivitas yang dilakukannya. 

3. Karena kehidupan merupakan titik persinggungan antara baik dan 

buruk. Begitu juga dengan ilmu yang kita milki, apakah ilmu ini dapat 

bermanfaat atau malah merugikan orang lain. Maka ketika seseorang 

dilema akan sesuatu berrtanyalah pada hati nurani yang dimilikinya. 

Sebab hati nurani cenderung mengajak kebaikan. 
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